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Abstract: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh Perestasi belajar siswa pada mata 

Pelajaran al-Qur’an Hadis materi tajwid dapat dikatagorikan baik hanya pada 

beberapa orang siswa dan kurang pada Sebagian siswa lainnya. Hal ini 

dikarenakan proses pembelajaran yang dilakukan cenderung monoton, media 

serta bahan ajar yang digunakan kurang bervariatif., juga adanya beberapa 

siswa yang sudah memahami materi pembelajaran terlebih dahulu sehingga 

membuat siswa yang lainnya memiliki minat yang kurang terhadap materi 

tersebut juga adanya beberapa siswa yang belum bis abaca tulis Al-Qur’an. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk gaya belajar visual, ouditori 

dan kinestetik siswa dalam pengembangan prestasi belajar siswa pada mata 

Pelajaran al-Qur’an hadis materi tajwid. Peneliti menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode pengumpulan data berupa observasi, wawancara dan 

sokumentasi. Penelitian ini dilakukan di MTs al-Ikhwan Sesait dengan subjek 

penelitian kelas VII A berjumlah 26 siswa. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwasanya pengembangan prestasi belajar siswa dalam mata Pelajaran al-

Qur’an Hadis materi Tajwid untuk gaya belajar visual dilakukan perlakukakn 

(1) belajar dengan menggunakan papan tulis, (2), belajar menggunakan media 

gambbar, (3) belajar dengan melihat video, (4) belajar dengan meringkas 

materi. Hasil penelitiain untuk gaya belajar auditori ialah: (1) belajar dengan 

metode ceramah, (2) belajar dengan diskusi Bersama, (3) belajar dengan 

mendengarkan ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan tajwid. Hasil penelitian 

bentuk gaya belajar siswa kinestetik adalah: (1) belajar menggunakan bahasa 

tubuh, dan (2) membaca sambil berjalan. Hasil penelitian berdasarkan apa yang 

diterapkan pada gaya belajar visual, ouditori, dan kinestetikk masing-masing 

siswa mempunyai nilai yang baik pada gaya belajar yang cenderung dimiliki 

siswa masing-masing.  
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PENDAHULUAN 

 

Pendidikan pada dasarnya adalah usaha 

sadar untuk menumbuh kembangkan potensi 

sumber daya manusia peserta didik dengan cara 

mendorong dan memfasilitasi kegiatan belajar 

mereka. Belajar adalah istilah kunci (key term) 

yang paling vital dalam setiap usaha pendidikan, 

sehingga tanpa belajar sesungguhnya tak pernah 

ada pendidikan. Sebagai suatu proses, belajar 

hampir selalu mendapat tempat yang luas dalam 

berbagai disiplin ilmu yang berkaitan dengan 

upaya Pendidikan (Simamora et al., 2020). 

Prestasi belajar merupakan hasil belajar yang 

dicapai setelah melalui proses kegiatan belajar 

mengajar. Prestasi belajar dapat ditunjukkan 

melalui nilai yang diberikan oleh seorang guru 

dari jumlah bidang studi yang telah dipelajari 

oleh peserta didik. Setiap kegiatan pembelajaran 

tentunya selalu mengharapkan akan 

menghasilkan pembelajaran yang maksimal. 

Dalam proses pencapaiannya, prestasi belajar 

sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor (Syafi’i 

et al., 2018). Salah satu faktor yang 

mempengaruhi prestasi belajar adalah gaya 

belajar siswa. 

Perestasi belajar siswa pada mata Pelajaran 

al-Qur’an Hadis materi tajwid dapat 

dikatagorikan baik hanya pada beberapa orang 

siswa dan kurang pada Sebagian siswa lainnya. 

Hal ini dikarenakan proses pembelajaran yang 

dilakukan cenderung monoton, media serta bahan 

ajar yang digunakan kurang bervariatif., juga 

adanya beberapa siswa yang sudah memahami 
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materi pembelajaran terlebih dahulu sehingga 

membuat siswa yang lainnya memiliki minat 

yang kurang terhadap materi tersebut juga adanya 

beberapa siswa yang belum bisa baca tulis al-

Qur’an (wawancara dengan siswa) Oleh karena 

itu siswa membutuhkan sesuatu yang baru untuk 

menumbuhkan minat belajar dan meningkatkan 

prestasi belajar khususnya mata Pelajaran al-

Qur’an Hadis materi tajwid. Siswa belajar dari 

apa yang didapatkan dari stimulus luar yang 

diterima oleh sistem indra tubuh kemudian baru 

diteruskan oleh otak untuk diterima dan 

dimaknai. Penghubung sistem indra dalam 

menangkap informasi ini ternyata memiliki 

kecenderungan dominan yang berbeda dengan 

siswa lainnya. Kecenderungan pada siswa dalam 

mengangkap informasi dinamakan gaya belajar 

(Mufidah, 2017).  

Gaya belajar dianggap memiliki peranan 

penting dalam proses kegiatan belajar mengajar. 

Gaya belajar (learning style) merupakan suatu 

proses gerak laku, penghayatan, serta 

kecenderungan seseorang siswa mempelajari 

atau memperoleh suatu ilmu dengan cara yang 

tersenndiri. Pembelajaran yang bermakna 

datangnya dari motivasi diri dan dan bukan dari 

pelaksana. Mengenai gaya belajar belum tentu 

membuat seseorang menjadi lebih pandai, tetapi 

dengan mengenal gaya belajar seseorang akan 

dapat menentukan cara belajar yang lebih efektif. 

Gaya belajar mengacu pada cara belajar yang 

disukai oleh siswa. Menurut DePorter gaya 

belajar seseorang merupakan kombinasi dari 

bagaimana ia menyerap, dan kemudian mengatur 

serta mengolah informasi. Umumnya dianggap 

bahwa gaya belajar seseorang berasal dari 

variable kepribadian, pengetahuan, psikologis, 

latar belakang sosio cultural dan pengalaman. 

Ada beberapa tipe gaya belajar yang bis akita 

cermati diantara gaya belajar visual, gaya belajar 

auditori dan gaya belajar kinestetik. (Agustina 

Silitonga & Magdalena Universitas 

Muhammadiyah Tangerang, 2020). 

Semua manusia termasuk peserta didik 

tentu dilahirkan ke dunia ini dalam keadaan yang 

berbeda antara satu dengan yang lainnya. Baik 

bentuk fisik, tingkah laku, sifat maupun berbagai 

kebiasaan lainnya. Tidak ada manusia yang 

memiliki kesamaan dengan manusia lainnya 

dalam semua hal bahkan manusia yang kembar 

sekalipun. Hal ini agar kita mengetahui Bersama 

bahwa setiap peserta didik memiliki cara 

menyerap dan mengolah informasi yang 

diterimanya dengan cara yang berbeda antara 

satu dengan yang lainnya. Keunikan yang 

dimiliki siswa mempengaruhi hasil belajar dan 

gaya belajarnya. Siswa menuntut ilmu bukan 

dengan gaya belajarnya maka mengganggu 

proses pembelajaran dalam menerima penjelasan 

dan berimbas pula pada hasil belajar. meskipun 

berasa di tingkat kelas yang sama namun 

penguasaan siswa dalam mengolah informasi 

pastilah berbeda, ada yang lamban, menengah, 

dan ada pula yang cekatan. Belajar terjadi karena 

proses pengalaman dan terjadi secara alamiah 

(Himmah & Nugraheni, 2023). 

Pentingnya guru mengetahui gaya belajar 

peserta didik supaya dalam proses pembelajaran 

guru bisa memberikan Tindakan pembelajaran 

yang bervariasi, baik terkait metode maupun 

media pebelajaran. Hal ini selaras dengan 

pendapat Tomlinson dalam Simanjuntak yang 

mengatakan bahwa “penyesuaian instruksi dalam 

proses pembelajaran kepada peserta didik 

memiliki tujuan agar potensi yang diberikan lebih 

maksimal (Simanjuntak & Listiani, 2020). 

Berdasarkan uraian diatas peneliti melakukan 

pengkajian lebih dalam terkait tentang Analisis 

Gaya Belajar Visual, Ouditori dan Kinestetik 

dalam Pengembangan Prestasi Belajar Siswa 

Pada Mata Pelajaran al-Qur’an Hadis Materi 

Tajwid Kelas VII Madrasah Tsanawiyah Al-

Ikhwan Sesait, Kecamatan Kayangan Kabupaten 

Lombok Utara.  

 

METODE 

 

Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian kualitatif. 

Pendekatan kualitatif merupakan salah satu 

pendekatan yang secara primer menggunakan 

paradigma pengetahuan berdasarkan pandangan 

konstruktivist (seperti makna jamak dari 

pengalaman individual, makna yang secara sosial 

dan historis di bangun dengan maksud 

mengembangkan suatu teori atau pola) atau 

pandangan advokasi/ partisipatori (seperti, 

orientasi politik, isu, kolaboratif, atau orientasi 

perubahan) atau keduanya (Ulpa, 2022). 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan jenis penelitian studi kasus, yang 

bertujuan untuk mengembangkan metode kerja 

yang paling efisien. Teknik pengumpulan data 

melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Dalam menganalis data yang diperoleh, peneliti 

menggunakan model pengumuplan data, reduksi 

data, penyajian data dan kesimpulan. Sedangkan 

untuk mengecek keabsahan data menggunakan 
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credibility, transferability, dependability dan 

confirmability (Citriadin, 2020). Sedangkan jenis 

penelitian yang digunakan adalah studi kasus 

(case study), dalam arti penelitian di fokuskan 

pada satu fenomena saja yang di pilih dan 

kemudian di fahami dan di analisa secara 

mendalam. Penelitian ini memiliki sumber data 

primer dan sekunder. Sumber data primer terkait 

pengembangan prestasi belajar siswa dan sumber 

data skunder terkait dokumen akademis, buku, 

majalah, dan penelitiaan yang relevan. Prosedur 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 

dengan melakukan observasi partisipatif, 

wawancara mendalam, dan dokumentasi. 

Analisis data Model interaktif Miles & 

Huberman dan Saldana meliputi: Data 

Collection, Data Condentation, Data Display dan 

Conclutions Drawing (Miles et al., 2014). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Gaya belajar merupakan cara termudah 

yang dimiliki oleh individu dalam menyerap, 

mengatur, dan mengolah informasi yang 

diterima. Gaya belajar yang sesuai adalah kunci 

keberhasilan siswa dalam belajar. Dengan 

menyadari hal ini, siswa mampu menyerap dan 

mengolah informasi dan menjadikan belajar lebih 

mudah dengan gaya belajar siswa sendiri. 

Penggunaan gaya belajar yang dibatasi hanya 

dalam satu bentuk, terutama yang bersifat verbal 

atau dengan jalur auditorial, tentunya dapat 

menyebabkan adanya ketimpangan dalam 

menyerap informasi. Oleh karena itu, dalam 

kegiatan belajar, siswa perlu dibantu dan 

diarahkan untuk mengenali gaya belajar yang 

sesuai dengan dirinya sehingga tujuan 

pembelajaran dapat dicapai secara efektif  

(Berkowits, Rambe & Yarni, 2019). Berikut 

beberapa gaya belajar siswa yang diterapkan di 

Mts Al-Ikhwan sebagai berikut. 

 

Gaya Belajar Visual dalam Pengembangan 

Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 

Al-Qur’an Hadist Materi Tajwid  

Setiap siswa mempunyai kebiasaan gaya 

belajar masing- masing. Tidak bisa dipaksakan 

ketika siswa mempunyai gaya belajar visual 

tetapi di ajar dengan strategi belajar yang 

cenderung ke gaya belajar auditorial atau 

kinestetik. Strategi belajar dengan gaya belajar 

memiliki keterkaitan yang erat seperti yang 

diungkapkan. Pembelajaran yang sesuai dengan 

gaya belajar siswa maka terlebih dahulu harus 

melihat prinsip gaya belajar (Shofiyul Himami et 

al., 2023). Siswa yang memiliki gaya belajar 

visual, yang memegang peranan penting adalah 

mata/penglihatan (visual), mereka cenderung 

belajar melalui apa yang mereka lihat. Siswa 

yang mempunyai gaya belajar visual harus 

melihat bahasa tubuh dan ekspresi muka gurunya 

untuk mengerti materi pelajaran. Mereka 

cenderung untuk duduk di depan agar dapat 

melihat dengan jelas. Mereka berpikir 

menggunakan gambar-gambar di otak mereka 

dan belajar lebih cepat dengan menggunakan 

tampilan-tampilan visual, seperti diagram, buku 

pelajaran bergambar, dan video (Mintarti, 2016). 

Berdasarkan hasil observasi peneliti bentuk gaya 

belajar visual dalam pengembangan prestasi 

belajar siswa pada mata Pelajaran al-Qur’an 

Hadis materi tajwid menerapkan perlakuan 

antara lain: (1) belajar dengan menggunakan 

papan tulis, (2), belajar menggunakan media 

gambar, (3) belajar dengan melihat video, (4) 

belajar dengan meringkas materi. 

Hal di atas senada dengan  ciri-ciri siswa 

yang mempunyai gaya belajar visual antara lain: 

rapi dan teratur, sangat mementingkan 

penampilan, berbicara cepat, senantiasa 

merencanakan sesutau yang sifatnya jangka 

panjang dengan sangat baik, sangat teliti, 

menyukai sesuatu secara detail, pengeja yang 

baik, lebih mudah mengingat apa yang dilihat 

daripada yang didengar, mengingat dengan 

asosiasi visual dan biasanya tidak mudah 

terganggu keributan ketika sedang belajar karena 

lebih memaksimalkan penggunaan mata dalam 

belajar (Shofiyul Himami et al., 2023). Pada 

penemuan diatas dapat disimpulkan bahwa gaya 

belajar visual mampu mengembangkan prestasi 

belajar siswa pada mata Pelajaran al-Qur’an 

Hadis kelas VII materi Tajwid. Hal tersebut dapat 

dibuktikan dengan adanya persamaan realita 

yang peneliti temukan dilapangan dengan teori 

yang ada. Pada teori diatas disebutkan 

bahwasanya gaya belajar visual pada siswa 

adalah gaya belajar dengan cara melihat sehingga 

mata memiliki peranan yang sangat penting. 

Seorang siswa dengan gaya belajar visual 

cenderung mengumpulkan banyak informasi 

dengan cara melihat gambar, video, diagram juga 

teks tulisan yang ada pada buku bacaan.  

 

Gaya Belajar Auditori dalam Pengembangan 

Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 

Al-Qur’anHadist Materi Tajwid 
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Gaya auditorial adalah gaya yang memakai 

pendengaran juga memakai audio sebagai alat 

untuk menerima informasi pembelajaran. gaya 

auditorial cenderung menggunakan media audio 

yang disesuaikan dengan materi pembelajaran. 

Gaya ini membutuhkan tempat hening agar suara 

dapat terdengar jelas sehingga peserta didik dapat 

memahami maeri yang terdapat dalam video 

(Azizah & Masub Bakhtiar, 2022). Berdasarkan 

hasil observasi peneliti bentuk gaya belajar 

auditori siswa dalam pengembangan prestasi 

belajar siswa pada mata Pelajaran al-Quran Hadis 

kelas VII materi tajwid ialah: (1) belajar dengan 

metode ceramah, (2) belajar dengan diskusi 

Bersama, (3) belajar dengan mendengarkan ayat 

al-Qur’an yang berkaitan dengan tajwid. 

Hal di atas senada dengan karakteristik 

pembelajar gaya auditorial yakni dengan cara 

bekerja sering sekali bergumam, tidak menyukai 

keramaian, menangkap suara dan menjadi 

pembaca dengan suara lantang, mempunyai 

kemampuan bercerita namun sukar dalam 

kegiatan menulis kalimat, pandai mengenang apa 

yang di dengar dari pendapat orang lain, 

menjabarkan suatu masalah dengan 

menyampaikan secara utuh. Maka dari itu, 

pembelajar melalui gaya belajar auditori lebih 

nyaman dalam hal berbicara dan gemar 

wawancara (Himmah & Nugraheni, 2023). De 

Porter juga menyatakan orang memiliki ciri ciri 

gaya belajar auditorial ciri-cirinya dianta lain: 1) 

bicara terhadap diri sendiri disaat belajar 2) 

gampang terusik gangguan, 3) bibir mereka 

bergerak dengan berucap tulis pada buku saat 

membaca, 4) suka membaca dengan lantang dan 

didengarkan (Azizah & Masub Bakhtiar, 2022). 

Pada penemuan diatas dapat disimpulkan bahwa 

gaya belajar aouditori mampu mengembangkan 

prestasi belajar siswa pada mata Pelajaran al-

Qur’an Hadis kelas VII materi tajwid di MTs al-

Ikhwan. Hal tersebut dibuktikan dengan adanya 

persamaan antara realita yang terjadi di lapangan 

dengan teori yang ada. Pada teori diatas 

dijelaskan bahwasanya siswa yang memiliki gaya 

belajar auditori mengangandalkan pendengaran 

untuk memperoleh informasi selama proses 

pembelajaran. Pada umumnya siswa yang 

memiliki gaya belajar aouditori senang 

mendengarkan guru ceramah, diskusi, 

mendengarkan informasi melalui radio dan 

lainnya. Siswa pada tipe belajar aouditori 

cenderung senang belajar dengan cara 

mendengarkan dan berinteraksi dengan orang 

lain. Hal tersebut sesuai denga apa yang sudah 

diterapkan pada siswa yang memiliki gaya 

belajar auditori.  

 

Gaya Belajar Kinestetik dalam 

Pengembangan Prestasi Belajar Siswa Pada 

Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadist Materi 

Tajwid 

Gaya belajar kinestetik merupakan gaya 

belajar dimana seseorang tersebut memanfaatkan 

bagian-bagian tertentu dari fisiknya sebagai alat 

belajar yang optimal,  siswa belajar dengan cara 

melakukan, menyentuh, merasa, bergerak, dan 

mengalami (Taufik. et al., 2022). Berdasarkan 

hasil observasi peneliti bentuk gaya belajar 

kinestetik yang diterapkan pada mata Pelajaran 

al-Qur’an Hadis materi tajwid ialah: (1) belajar 

menggunakan bahasa tubuh, dan (2) membaca 

sambil berjalan. Hal tersebut sejalan dengan 

pendapat De Porter dan Mike Hernacki yang 

menggemukakan ciri-ciri siswa dengan gaya 

belajar kinestetik yaitu: a) berbicara dengan 

perlahan, b) sulit mengingat peta kecuali jika 

dirinya pernah berada ditempat itu, c) menghafal 

dengan cara berjalan dan melihat, d) 

menggunakan jari sebagai petunjuk saat 

membaca, e) tidak dapat duduk diam untuk waktu 

yang lama, f) kemungkinannya tulisannya jelek, 

g) selalu berorientasi pada fisik dan banyak 

bergerak, h) ingin melakukan segala sesuatu. Jadi 

anak kinestetik cenderung mengingat informasi 

dengan melaksanakan sendiri aktivitas belajarnya 

(Wahyuni, 2017). 

Pada penemuan diatas dapat disimpulkan 

bahwa gaya belajar kinestetik mampu 

mengembangkan prestasi belajar siswa pada 

mata pelajaran al-Qur’an Hadis di MTs al-

Ikhwan Sesait. Dibuktikan dengan adanya 

persamaan antara teori dengan hasil observasi 

yang telah dilakukan oleh peneliti. Pada teori 

diatas disebutkan bahwa gaya belajar kinestetik 

merupakan gaya belajar yang mengarah pada 

gerakan. Anak akan lebih cocok dan berkembang 

bila di sekolah dengansistem active learning, 

dimana anak banyak terlibat dalam proses 

belajar. Siswa akan lebih mudah menangkap 

pelajaran apabila mereka bergerak, meraba, atau 

mengambil tindakan. Sedangkan penemuan yang 

ditemukan oleh peneliti di MTs al-Ikhwan Sesait 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan 

wawancara dengan siswa menggunakan gaya 

belajar kinestetik adalah (1) belajar 

menggunakan bahasa tubuh, dan (2) membaca 

sambil berjalan. 
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Hasil Gaya Belajar Siswa Berdasarkan Gaya 

Belajar Visual, Auditori dan Kinestetik dalam 

Pengembangan Prestasi Belajar Siswa di MTs 

Al-Ikhwan Sesait 

Kecenderungan seseorang untuk belajar 

sangat beragam dan dipengaruhi oleh beberapa 

hal. Cara seseorang menyerap informasi, 

mengolahnya, dan memanifestasikan dalam 

wujud nyata perilaku hidupnya disebut dengan 

gaya/tipe belajar. Setiap orang memiliki gaya 

belajar yang berbeda-beda, tetapi mungkin juga 

ada yang memiliki gaya belajar sejenis. Pada 

kenyataannya, gaya belajar berpengaruh terhadap 

hasil yang diperolehnya. Dalam realitas 

kehidupan sehari-hari, ada orang yang mudah 

menerima informasi baru dengan mendengarkan 

langsung dari sumbernya, ada yang cukup 

dengan tulisan atau memo, dan ada yang harus 

didemonstrasikan aktivitasnya (Rambe & Yarni, 

2019). Pentingnya mengetahui gaya belajar yang 

tepat dengan anak dapat menjadi sebuah cara 

pembelajaran yang efektif. Peserta didik 

memahami suatu informasi yang diterima saat 

pembelajaran berlangsung sehingga proses 

belajar mengajar dilakukan dengan efektif. 

Pemahaman tentang gaya belajar penting, tidak 

hanya dari pendidik tetapi juga dari orang tua dan 

anak dikarenakan, pemahaman tentang gaya 

belajar jika sesuia dengan gaya yang dimiliki 

akan menjadikan kegiatan pembelajaran 

berlangsung dengan efektif dan juga dapat 

tercapainya kegiatan pembelajaran yang 

diharapkan (Azizah & Masub Bakhtiar, 2022) 

Pengetahuan tentang gaya belajar peserta didik 

juga dapat memudahkan guru dalam menentukan 

strategi pembelajaran yang digunakan.  

Keberhasilan prestasi belajar juga 

dipengaruhi oleh strategi pembelajaran yang 

diterapkan guru. Dari segi minat belajar peserta 

didik dan tingkat keaktifannya, apabila kegiatan 

pembelajaran dapat mendukung peserta didik, 

maka strategi pembelajaran dapat dikatakan 

berhasil. Jika peserta didik antusias dan aktif 

dalam kegiatan pembelajaran, maka semangat 

belajarnya akan meningkat. Jika strategi 

pembelajaran dapat dilaksanakan dengan tepat, 

maka prestasi belajar peserta didik akan semakin 

tinggi. Atau dapat diasumsikan bahwa proses 

strategi pembelajaran yang optimal, 

memungkinkan hasil belajar yang optimal pula. 

Semakin banyak upaya yang dilakukan untuk 

menciptakan kondisi dalam proses pembelajaran, 

semakin tinggi hasil atau produk yang diperoleh 

peserta didik (Prabawati & Muhadi, 2022). 

Pada penemuan diatas dapat disumpulkan 

bahwa siswa di MTs Al-Ikhwan Sesait memiliki 

gaya belajar yang berbeda-beda. Hasil dari 

penelitian yang peneliti lakukan untuk melihat 

gaya belajar siswa yaitu siswa yang cenderung 

memiliki gaya belajar visual berjumlah 16 orang 

siswa, siswa yang cenderung memiliki gaya 

belajar auditori berjumlah 6 orang sedangkan 

siswa yang cenderung memiliki gaya belajar 

kinestetik berjumlah 4 orang. Siswa yang 

cenderung memiliki gaya belajar visual memiliki 

nilai yang baik pada saat guru menerapkan gaya 

belajar visual (seperti menggunakan gambar, 

video dan papapn tulis) pada saat proses 

pembelajaran berlangsung. Begitupun Ketika 

guru menerapkan gaya belajar auditori (metode 

diskusi, ceramah, mendengarkan music) siswa 

yang cenderung memiliki gaya belajar auditori 

memiliki jilai yang baik dibandingkan Ketika 

guru menggunakan gaya belajar yang lainnya. 

Sama halnya siswa yang cenderung memiliki 

gaya belajar kinestetik akan memeproleh nilai 

yang baik Ketika guru menerapkan gaya belajar 

kinestetik dibandingkan Ketika guru menerapkan 

gaya belajar lainnya.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, dapat disimpulkan bahwa gaya 

belajar visual, audiotori dan kinestetik siswa 

dapat membantu mengembangkan prestasi 

belajar siswa di MTs al-Ikhwan Sesait pada mata 

Pelajaran al-Qur’an Hadis Kelas VII Materi 

Tajwid (Mad Thabi’I, Mad Wajib Muttashil dan 

Mad Jaiz Munfashil). Hal ini dibuktikan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan 

adanya peningkatan prestasi belajar sesuai 

dengan gaya belajar yang dimiliki siswa. Hal ini 

disebabkan dengan penyampaian materi yang 

dilakukan oleh guru disesuaikan dengan gaya 

belajar yang dicocok dalam penyampaian materi 

kepada peserta didik dalam membantu 

mengembangkan prestasi belajar peserta didik. 
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